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Abstrak -- Latar belakang penelitian ini adalah mengetahui pengaruh dakwa dan informasi digital
terhadap generasi milenia di masa Pandemic Virus Corona (Covid 19), dengan penelitian ini maka akan
menghasilkan data seberapa pengaruh dakwah dengan media informasi di masa Pandemic Virus Corona
(Covid 19), generasi milenia adalah generasi yang unik, generasi ini lebih melihat visual atau lebih suka
dalam bentuk video, jadi penelitian ini membahas media dakwah untuk kalangan milenia. Metode
penelitian yang digunkan adalah dengan menggunakan tinjauan pustaka, metode ini digunakan agar
penelitian ini mendalami penelitian karena membaca buku dan literature yang berhubungan dengan
penelitian yang diangkat dan metode studi kelapangan, banyak metode dakwah yang bisa dilakukan, di
masa Pandemic Virus Corona (Covid 19) seperti sekarang ini harus menggunakan metode khusus agar
dakwah masih bisa dilakukan di masa Pandemic Virus Corona (Covid 19), media online digunakan dalam
dakwah untuk meghasilkan informasi digital, terlebih lagi target nya adalah generasi milenial. Pada
penelitian ini menghasilkan data yang mempengaruhi genereasi milenial untuk mendengarkan dakwah
yang diberikan di masa Pandemic Virus Corona (Covid 19).
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Abstract -- The background of this research is to find out the effect of indictment and digital information on the
millennial generation during the Corona Virus Pandemic (Covid 19), with this research it will produce data on
how much influence preaching with information media during the Corona Virus Pandemic (Covid 19), the
millennial generation is unique generation, this generation prefers to see visuals or prefer it in the form of video,
so this research discusses the media of preaching for millennials. The research method used is to use a literature
review, this method is used so that this research delves into research because reading books and literature related
to the research raised and field study methods, many methods of da'wah that can be done, during the Corona Virus
Pandemic (Covid 19) like now, you have to use a special method so that preaching can still be done during the
Corona Virus Pandemic (Covid 19), online media is used in da‘'wah to produce digital information, moreover the
target is the millennial generation. This research produces data that affects the millennial generation to listen to
the da'wah given during the Corona Virus Pandemic (Covid 19).
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi sekarang ini sangat luar biasa cepat berkembang, terutama di masa
Pandemic Virus Corona (Covid 19) kita seperti di paksa wajib bisa dengan teknlogi informasi, semua dilakukan
dari jauh contoh nya sekolah, semua kegiatan belajar dilakukan dari jauh atau online, demikian juga dengan belajar
agama, biasanya dengan mendatangi majelis dan berkumpul di tempat pengajian, namum di masa Pandemic Virus
Corona (Covid 19) semua harus berjarak dan dilakukan dari jauh, meski dari jauh tetapi harus tetap mendalami
agama, dengan menggunakan media dakwah online dan mendapatkan informasi secara digital [1] [2].

Pada masa Pandemic Virus Corona (Covid 19) semua dilakukan dari jauh dengan masalah tersebut peneliti
melakukan penelitian tentang media dakwah secara online dan mendapatkan informasi agama secara digital, apa
saja dampak terhadap generasi milenial jika dakwah dan informasi agama di lakukan secara online. Pada penelitian
ini menghasikan data tentang dampak terhadap generasi milenial jika dakwah dilakukan secara online dan
informasi tentang agama didapatkan secara digital di masa Pandemic Virus Corona (Covid 19 [3].
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Pada penelitian ini mengangkat masalah bagaimana dampak dakwah dan informasi digital terhadap generasi
milenial, dengan dakwah dan media informasi yang tepat maka bisa mengetahui dampak dampak apa yang akan
terjadi terhadap generasi milenial, dengan perubahan positif terhadap generasi milenial maka akan banyak
berpengaruh terhadap bangsa dan negara Indonesia, dakwah yang bisa masuk ke generasi milenial harus
menggunakan media informasi yang tepat dengan menggunakan social media yang bisa mempengaruhi banyak
orang [4].

2. METODE PENELITIAN

Pada tahapan ini membahas tentang teori yang digunakan dalam penelitian ini, teori yang digunakan
berdasarkan tinjauan pustaka melalui buku dan jurnal, dengan teori yang mendalam akan memperdalam penelitian
dan akan menghasilkan pondasai penelitian yang kuat [5].

a. Dakwah

Dalam bahasa arab dakwah berarti ajakan, jadi dakwah adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk melakukan
ajakan dalam kebaikan dalam hal ini dalam agama islam, dakwah biasa dilakukan para kyai dan ustad untuk
mensyiarkan agama islam, yang selama ini dilakukan dakwah dilakukan dengan cara berkumpul di sebuah majelis
atau tempat yang dikhususkan untuk mensyiarkan agama islam [6].

b. Informasi Digital

Informasi adalah data yang sudah di olah untuk keperluan tertentu, jadi informasi digital adalah sebuah informasi
yang di sampaikan secara digital, bisa dengan media internet, dengan media internet maka penyampaian dakwah
dan informasi tentang agama akan semakin cepat di distribusikan nya karena internet bisa menjangkau ke seluruh
indonesia dan di masa Pandemic Virus Corona (Covid 19) adalah media yang cocok karena dilakukan dari jarak
jauh [2].

c. Generasi Milenial

Generasi yang di bilang kekinian yang sekarang di zaman keemasan nya, generasi milenial ada antara tahun 1981
(39 tahun) sampai tahun 1996 (22 tahun), generasi yang sedang menguasai dunia sekarang memeng lah unik,
karena generasi ini transsisi antara teknologi lama ke teknologi baru, dari situ bisa dilihat pemikiran nya sudah
sangat maju akan hal teknologi, hampir semua kegiatan berhubungan dengan teknologi, contoh teknologi yang
digunkan adalah smart phone, banyak yang tidak bisa lepas dari teknologi smart phone, dan sudah banyak yang
kecanduan dengan teknologi ini, dengan smart phone di masa Pandemic Virus Corona (Covid 19) adalah hal yang
sangat pas dengan kondisi sekarang ini, semua di lakukan dari jauh termasuk belajar, belajar dalam hal agama juga
harus dari jauh, dengan dakwah dan informasi digital secara online sudah sangat tepat di masa Pandemic Virus
Corona (Covid 19) dan sangat membantu generasi milenial di masa Pandemic Virus Corona (Covid 19) [7].
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Gambar 1. Generasi Milenial
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan tinjauan pustaka dan studi kelapangan,

dengan membaca banyak buku dan jurnal, untuk memperdalam penelitian jadi banyak membaca penelitian [4],
adapun gambar metode penelitian bisa dilihat di bawah ini:
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Gambar 2. Metode Penelitian
Berdasarkn gambar diatas maka penjelasannya dijelaskan di bawabh ini:

a. Tinjauan Pustaka dan Lapangan

Pada bagian ini peneliti malakukan pencaraian masalah terbaru dari membaca buku dan jurnal yang telah
dipublikasikan sebelum nya, lalu pencarian data dengan metode survey langsung di lapangan, karena dengan
membaca dan survey akan bisa memperdalam penelitian yang sedang di teliti [8].

b. Rumusan Masalah

Masalah adalah hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian, karena masalah hal yang ingin dicarikan solusi
dalam sebuah peneltian, dengan masalah yang terbaru dari hasil pencarian di jurnal sebelum nya, akan membuat
penelitian menjadi mutakhir [9].

c. Penelitian
Penelitian hal yang dilakukan setelah masalah ditemukan, pada penelitian ini peneliti mengangkat masalah dampak
yang akan terjadi kepada generasi milenial jika dakwah dan informasi di sampaikan secara digital atau online [1].

d. Hasil Penelitian

Dalam tahapan terakhir ini maka akan di ketahui hasil dari penelitian yang sudah dilakukan, dengan tahapan ini
akan memecahkan masalah yang diangkat, dalam penelitian ini akan mengetahui dampak apa saja jika dakwah
dan informasi dilakukan secara digital. Dari semua tahapan awal hingga akhir yang telah dijelaskan diatas maka
tahapan selanjutnya bisa ke tahap penelitian [4].

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan membaca dari buku yang berhubungna dengan penelitian ini
dan jurnal sebelum nya yang membahas dengan penelitian yang sejenis, dengan metode kualitatif maka bisa
menjadi dasar penelitian ini dan menjadi bahan yang bisa di analisa untuk mendapatkan hasil yang diinginkan
untuk menjawab masalah penelitian, penelitian ini juga menggunakan survey dan melakukan tehnik wawancara
pada generasi milenial yang didasarkan usia dari generasi milenial tersebut.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahapan ini akan membahas dan mengolah data yang sudah didapatkan [10], adapun gambar arah
penelitian bisa dilihat di bawah ini :

)| DAMPAK

MILENIAL

INFORMASI

DIGITAL

Gambar 3. Arah Penelitian
Dari gambar diatas akan dijelaskan sebagai berikut:

Dakwah dan Informasi digital yang akan diberikan kepada generasi milenial akan memberikan dampak [11],
positif dan negative, bisa bertambah meningkatnya tingkat ketakwaan generasi milenial atau pun dampak positif
nya jika mendapatkan informasi yang salah tentang agama islam [12], bisa di bawa ke arah yang salah seperti hal
terosisme, media internet seperti mata pisau yang tajam [13], bisa digunakan untuk hal positif dan negative
tergantung kepada diri masing masing [7].

Di bawah ini adalah hasil survey dari quisioner yang telah dilakukan untuk mencari tahu hasil dari data yang
ingin dicari, hasil survey dari quisioner adalah generasi milenial setuju dengan penerapan dakwah digital atau
dilakukan secara online, adapun data survey nya bisa dilihat di bawah ini:

HASIL SURVEY TERHADAP 100 GENERASI
MILENIAL JAKARTA
MENURUT TINGKATAN USIA (22-39) TENTANG
MEDIA DAKWAH SECARA ONLINE DI MASA
PANDEMIC VIRUS CORONA (COVID 19)

—20— s “w—i— 13

USIA 22-25 USIA 26-30 USIA 31-35 USIA 35-39

¥ Setuju ¥ Tidak Setuju

Gambar 4. Quisioner Dakwah terhadap Generasi Milenial

Berdasarkan hasil survey di atas yang di dapat dari generasi milenial berdasarkan usia tentang media dakwah yang
dilakukan secara online di masa pandemic virus corona (covid 19) menunjukan hasil yang lebih dari 80% setuju
jika dakwah dilakukan secara online di masa pandemic virus corona (covid 19), dan kurang dari 20% tidak setuju
jika dakwah dilakukan secara online di masa pandemic virus corona (covid 19).
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Di bawah ini adalah hasil survey dari quisioner yang telah dilakukan untuk mencari tahu hasil dari data yang
ingin dicari [14], hasil survey dari quisioner adalah generasi milenial setuju dengan pencarian informasi tentang
agama secara digital atau dilakukan secara online [15], adapun data survey nya bisa dilihat di bawah ini:

HASIL SURVEY TERHADAP 100 GENERASI MILENIAL
MENURUT TINGKATAN USIA (22-39) TENTANG
INFORMASI SECARA ONLINE DI MASA
PANDEMIC VIRUS CORONA (COVID 19)

USIA 22-25 USIA 26-30 USIA 31-35 USIA 35-39

¥ Setuju ~ Tidak Setuju

Gambar 5 Quisioner Informasi Digital terhadap Generasi Milenial

Berdasarkan hasil survey di atas yang di dapat dari generasi milenial berdasarkan usia tentang mendapatkan
informasi yang dilakukan secara online di masa pandemic virus corona (covid 19) menunjukan hasil yang lebih
dari 70% setuju jika mendapatkan informasi secara online di masa pandemic virus corona (covid 19), dan kurang
dari 20% tidak setuju jika mendapatkan informasi secara online di masa pandemic virus corona (covid 19).

Beberapa pendapat masyarakat tentang dampak dakwah dan informasi digital untuk generasi milenial di masa
pandemic virus corona (COVID 19) [6], bisa dilihat di bawah ini:

a. Dafa Widia, mahasiswa, 22 tahun
Mengatakan bahwa “penyampaian harus tepat untuk generasi milenial agar bisa mendapatkan hati generasi
milenial dengan cara online”

b. Diaz Hapsari, Pekerja Swasta, 27 tahun
Mengatakan bahwa “dakwah dan informasi secara digital adalah media yang tepat untuk semua generasi di masa
masa pandemic virus corona”

c. Sari lina, Ibu Rumah Tangga, 29 tahun
Mengatakan bahwa “untuk mengambil hati generasi milenial harus dengan cara media online, apalagi tentang
agama di masa pandemic virus corona, pas dengan masa nya”

d. Jamal Saripudin, Pedagang, 30 tahun
Mengatakan bahwa “dalam urusan agama tidak boleh di tawar tawar, tetapi kita bisa menggunakan teknologi
dalam mempermudah dalam urusan agama”

Beberapa kelebihan tentang dampak dakwah dan informasi digital untuk generasi milenial di masa pandemic
virus corona (COVID 19).

a. Kelebihan Dakwah Online
e Bisa dilakukan dimana saja
e Jangkauan dakwah di seluruh dunia
e Generasil milenial bisa melihat langsung pendakwah meski dari jarak jauh

b. Kelebihan Informasi Digital
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e Bisa langsung mendapatkan informasi
e Informasi bisa dimana saja
e Penyebaran informasi cepat

4. KESIMPULAN

Dari penjelasan diatas maka penulis mengambil kesimpulan, dakwah yang dilakukan secara online di
masa di masa Pandemic Virus Corona (Covid 19) mempunyai dampak positif terhadap generasi milenial, dengan
menggunakan banyak media secara online sebagai contoh social media seperti facebook, youtube dan Instagram
dan lain lain, banyak generasi milenial mendalami agama melalui media dakwah online. Informasi secara digital
yang di dapat generasi milenial di masa Pandemic Virus Corona (Covid 19) sangat membantu generasi milenial
karena informasi secara hardcopy atau dalam bentuk kertas akan sangat sulit didapatkan karena tidak bisa
mengunjungi toko buku di masa Pandemic Virus Corona (Covid 19), inti nya adalah dalam bentuk apapun yang
penting hal positif bagi generasi milenial. Dampak yang didapatkan pada generasi milenial adalah dengan
bertambahnya tingkat ketakwaan kepada Allah SWT. Penelitian kedepan nya bisa meneliti tentang media apa saja
yang bisa digunakan dalam melakukan dakwah secara online.
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